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ABSTRAK 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT ANTITIROID PADA PASIEN 

HIPERTIROID  DI RS HERMINA DEPOK PERIODE TAHUN 2022 – 2023 

Khanza Nurhaliza 

2004015204 

Hipertiroid merupakan rendahnya dari kadar hormon perangsang tiroid (TSH) 

atau tingginya kadar tiroksin bebas (fT4) dan triiodotironin (T3). Terapi yang 

dapat mengendalikan kadar hormon tiroid adalah dengan pemberian obat 

antitiroid. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi ketepatan penggunaan obat 

antitiroid serta untuk mengetahui efektivitas penggunaan obat antitiroid terhadap 

outcome terapi pada pasien hipertiroid di RS Hermina Depok Periode tahun 2022-

2023. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif retrospektif dan teknik 

pengambilan sampel berupa total sampling beradasarkan kriteria inklusi dan 

ekslusi. Analisis data dilakukan secara deskriptif yang dinyatakan dalam analitik 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan dari total 41 pasien diperoleh pola 

penggunaan obat antitiroid yang banyak digunakan adalah kombinasi dua obat 

antara propiltiourasil dengan beta bloker (52,1%). Berdasarkan American Thyroid 

Association 2016, Drug Information Handbook 2014, dan Pharmacotherapy A 

Pathophysiologic Approach 2020 diperolah ketepatan obat 100% dan ketepatan 

dosis 96,0%, serta kondisi eutiroid tercapai paling cepat 2 bulan sejak penggunaan 

obat antitiroid 9,8%. Efektivitas mencapai eutiroid terbanyak pada penggunaan 

obat propiltiourasil secara tunggal sebanyak 13 pasien 100,0%.  

Kata Kunci: evaluasi penggunaan obat, hipertiroid, obat antitiroid, ketepatan 

obat, ketepatan dosis, outcome terapi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelainan kelenjar tiroid merupakan suatu keadaan dimana terdapat kondisi 

abnormalitas pada sistem endokrin yang diakibatkan oleh gangguan berupa 

perubahan fungsi atau perubahan bentuk pada kelenjar tiroid (Made et al., 2020). 

Hipertiroid dapat didefinisikan sebagai rendahnya dari kadar hormon perangsang 

tiroid (TSH) atau besarnya kadar triiodotironin (T3) dan besarnya kadar tiroksin 

bebas (fT4). Hipertiroid sering berkaitan dengan morbiditas jangka pendek dan 

jangka panjang yang signifikan. Penyakit ini sering berkaitan dengan produksi 

hormon tiroid yang lebih kuat (Mathew et al., 2023). Penyebab yang paling sering 

terjadi pada hipertiroid adalah graves disease, adenoma toksik, dan toksik gondok 

multinodular. Penyebab lain yang sering ditemui yaitu hipertiroiditis, untuk 

penyebab yang jarang terjadi diantaranya adalah penyakit trofoblastik. Penyakit 

ini merupakan kondisi dimana kandungan yodium di dalam tubuh sangat 

berlebih. Salah satu pencegahannya dengan cara mengkonsumsi obat amiodaron, 

obat hipersekresi Thyroid Stimulating Hormone (TSH) dan Obat Hormon Tiroid 

(Made et al., 2020). 

Menurut American Thyroid Association, pada tahun 2020 di Amerika 

Serikat (AS) dilaporkan terdapat 20 juta orang Amerika dengan berbagai macam 

penyakit tiroid, dan setidaknya 12% mengalami kondisi hipertiroid. Prevalensi 

hipertiroid yang terjadi di Amerika Serikat sangat bermacam-macam yaitu antara 

(0,3-3,7%) dan di Eropa sebesar (0,2-5,3%). Terdapat beberapa penelitian 

melaporkan bahwa penyebab utama dari penyakit hipertiroid adalah grave’s 

disease, dengan total prevalensi terhitung sebesar 86,2%. Di Amerika-Afrika 

kejadian hipertiroid sangat meningkat terutama terjadi pada pasien dengan rentang 

usia 30-60 tahun (Ferraninda et al., 2023).  

Hipertiroid termasuk dalam kelompok penyakit yang tidak menular, 

menurut data Riset Kesehatan Dasar Tahun 2013, terdapat kurang  lebih 700.000 

orang di Indonesia terdiagnosa penyakit hipertiroid, dengan kuantitas pasien 

terbanyak berada pada Provinsi Jawa, sedangkan pada Provinsi Jambi jumlah 
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orang yang terdiagnosis hipertiroid sebanyak 4.625 orang. Data Jumlah 

keseluruhan pasien hipertiroid dapat dilihat dari jenis kelamin yang lebih dominan 

menyerang perempuan daripada laki-laki, dengan persentase 0,2% pada laki-laki 

dan 0,6% pada perempuan. Hipertiroid juga banyak menyerang pasien dengan 

usia 45-54, usia 55-64, usia 65-74, dan usia 75+ tahun dengan persentase 0,5% 

(Kemenkes, 2013). 

Pasien yang memiliki kasus dengan kenaikan kadar hormon tiroid yang 

tidak segera ditangani, akan lebih mudah beresiko terjadi atrial fibrilasi, 

osteoporosis, dan menurunnya kualitas hidup. Maka dari itu diperlukannya terapi 

yang dapat mengendalikan kadar hormon tiroid pada kadar normal dan 

meminimalisir munculnya gejala fatal dari hipertiroid, salah satu penanganannya 

adalah dengan pemberian obat antitiroid (Juwita et al., 2018). Jenis pengobatan 

yang sering diberikan untuk obat pilihan pertama adalah methimazole dan 

propiltiourasil (Kahaly et al., 2018). Pasien yang mendapatkan obat antitiroid 

selama kurang lebih 12 bulan, sampai mendapat penurunan dosis atau bahkan 

terapi dapat dihentikan bila kadar serum TSH sudah berada di angka normal dan 

stabil. Pada kejadian tersebut pemeriksaan kadar hormon tiroid dapat dilakukan 

setiap 3 bulan sekali. Kadar TSH biasanya masih berada dikadar yang rendah 

walaupun sudah memulai terapi dalam hitungan bulan, sehingga nilai 

laboratorium yang sebaiknya diperiksa adalah kadar fT4 (tiroksin bebas) atau T3 

(triiodotironin) untuk mengetahui efek yang terjadi dari pemberian terapi 

antitiroid. Hal tersebut dapat dilakukan sampai mencapai eutiroid (Kravets, 2016). 

Penggunaan propiltiourasil masih efektif dalam mencapai kondisi eutiroid 

walaupun memerlukan waktu yang relatif lama (Amri Yunda et al., 2015). 

Hasil dari beberapa penelitian telah dilakukan tentang evaluasi penggunaan 

obat antitiroid pada pasien hipertiroid di RSUP Dr. M. Djamil Padang, Indonesia 

telah diperoleh hasil bahwa penggunaan terapi antitiroid pada pasien hipertiroid 

adalah PTU (82,75%) dan thyrozol (17,25%). Penelitian tersebut diperoleh hasil 

bahwa ketidaktepatan obat dan indikasi tidak ditemukan, sedangkan terdapat 

ketidaktepatan dosis sebanyak 13 pasien (7,43%), dan terdapat ketidaktepatan 

pasien sebanyak 1 pasien (0,57%) (Juwita et al., 2018). Selain itu hasil penelitian 

lain yang serupa telah dilakukan terkait studi penggunaan propiltiourasil pada 
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pasien hipertiroid di rumkital Dr. Ramelan Surabaya diperoleh hasil bahwa terapi 

antitiroid yang digunakan adalah propiltiourasil dikombinasi dengan propanolol 

untuk mengatasi gejala yang muncul (100%). Efektivitas terapi pada kondisi akhir 

pengamatan setelah mendapat terapi propiltiourasil dan propranolol selama 3 

bulan didapatkan 12 pasien mencapai euthyroid. Pada 7 pasien tetap mengalami 

hipertiroid. Pada 2 pasien setelah mendapat terapi propiltiourasil dan propranolol 

selama 4 bulan dan baru mencapai euthyroid. Pada 4 pasien mendapatkan terapi 

propiltiourasil selama 5 bulan dan baru mencapai euthyroid. (A. K. N. Dewi, 

2018). 

RS Hermina Depok merupakan salah satu Rumah Sakit swasta yang berada 

di Kota Depok Jawa Barat. Rumah sakit ini merupakan rumah sakit tipe B yang 

telah berdiri sejak tahun 2000. Pada awal berdisi RSIA Hermina Depok 

dikhususkan dalam pelayanan kepada ibu dan anak saja, namun seiring bejalannya 

wakti serta berkembangnya RSIA Hermina Depok berubah menjadi RS Hermina 

Depok pada tahun 2010 dan membuka pelayanan umum kepada masyarakat. 

Alasan peneliti memilih lokasi RS Hermina Depok sebagai objek penelitian 

dikarenakan sebelumnya peneliti pernah melakukan pra survei. Sehingga tahu 

tentang keadaan yang ada di lokasi dan dengan meneliti di lokasi pra survei akan 

mempermudah proses pengumpulan data. 

Berdasarkan penjelasan diatas, prevalensi penyakit hipertiroid yang semakin 

meningkat, maka diperlukan penelitian tentang evaluasi penggunaan obat 

antitiroid pada pasien hipertiroid di RS Hermina Depok dengan tujuan untuk 

mengevaluasi ketepatan dan mengetahui pola penggunaan obat antitiroid pada 

pasien hipertiroid di RS Hermina Depok Periode Tahun 2022-2023 berdasarkan 

ketepatan obat dan ketepatan dosis serta untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

obat antitiroid terhadap tercapainya outcome terapi pada perubahan kadar hormon 

tiroid pasien hipertiroid di RS Hermina Depok Periode tahun 2022-2023. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Apakah penggunaan obat antitiroid pada pasien hipertiroid di RS Hermina 

Depok Periode tahun 2022-2023 berdasarkan ketepatan obat dan ketepatan dosis 

sudah tepat dengan pedoman yang digunakan serta bagaimana efektivitas 

penggunaan obat antitiroid terhadap tercapainya outcome terapi pada pasien 
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hipertiroid di RS Hermina Depok Periode tahun 2022-2023. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengevaluasi ketepatan penggunaan obat antitiroid serta untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan obat antitiroid terhadap outcome terapi pada 

pasien hipertiroid di RS Hermina Depok Periode tahun 2022-2023. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui pola penggunaan obat antitiroid serta untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan obat antitiroid terhadap tercapainya outcome terapi pada 

pasien hipertiroid di RS Hermina Depok Periode tahun 2022-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Rumah Sakit  

 Diharapkan dapat menjadi sumber data dalam program monitoring pasien 

untuk meningkatkan kepatuhan dalam meminum obat, pengetahuan, serta 

penggunaannya pada pasien penderita hipertiroid di RS Hermina Depok dalam 

upaya memaksimalkan dalam pelayanan kefarmasian. 

2. Bagi Akademik  

 Manfaat penelitian bagi akademik yaitu sebagai bahan informasi yang 

bermanfaat bagi Mahasiswa dan Dosen yang dikhususkan dalam analisis 

penelitian yang sama di masa yang akan datang. 

3. Bagi Peneliti  

 Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu dan 

pengetahuan bagi peneliti yang nantinya akan diaplikasikan dalam 

mengidentifikasi masalah kesehatan yang berkaitan dengan Evaluasi Penggunaan 

Obat Antitiroid Pada Pasien Hipertiroid di RS Hermina Depok. 
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